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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa tradisi Lombe di Kepulmmn Kangean
mengalami perebahan dalam komunikasi pemassrannya. Pada masa lalu,
penyebaran informasi mengenai Eﬂﬁim sangat bergantung pada metode
konvensional seperti, kumugﬂ dari molst ke mulut Namun, seiring
he:rkembﬂnm teknologi dan m&u p'ld:ﬁmn dlgunL tradisi ini ki
mulai ‘diperker mﬁw salurmn mﬂ:ha ﬂ:ﬁﬂﬂpﬂﬂl Facebook,

.-m.leTnk, bahkan podeast.

' Pemerintah dacrah dan komunitas lokal telsh mengan

il peran aktif dalam

"F‘mu dipitalisasi promosi  terschut. Mmﬁs lm Jokal  seperti

wm juga dimanfantkan  untuk meu)fam informasi,
nunjukkan adanya sinergi antarn pelaku budaya dan teknologi informasi.
mmsynmknt terlihat kuat dalem mendokumentasikon. menyebarkan,
erayakan tradisi Lombe secara daring, yang memperkuat identitas budaya
:ink:rﬁgmﬂmkﬂ potenst bam dalam sekior parwisata.

Meski demikian, pengembangan panwisata hﬂhﬁ{;;nnbe hdqm berjalan
‘optimal. Tantangan utama terletak pada terbatasnyn infrastrukiur, seperti akses
mmmmn Selam im; hﬂhmdnnyna'mem evaluasi
berkelanjutan serta kolaborasi yang kurang antars pemerintah, pelaku industri,
dan masyvarakot mngﬁm&ut ‘okselernsi pmMn destinasi wisata ni
secara menyeluruih,

Dengan kata lain, komunikasi pemasaron tradisi Lombe telsh mengalami
evolusi dari pendekatan lokal yang sederhana menuju sistem yang lebih terbuka
dan digital. Namun, agar potensi tradisi ini dapat benar-benar dimanfastkan
secara berkelanjutan, dibutuhkan peningkatan kopasitas sumber daya manusia,

perencanaan strategis yang inklusif, dan kolaborasi linias sektor yang lebih

intensif.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalsh
bﬂhﬂ@:muyang.dnpuﬂiharﬂmlmmkmmingh&m komunikasi
Kangean:
5.2.1 Saran Akademis
|. Penelitian ini men nl__' iz
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